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Abstract

Flooding problem in Medaeng Village, Waru District, Sidoarjo Regency, is a crucial issue caused by changes in land use,
high rainfall, and suboptimal drainage channel conditions and lack of maintenance. Initial studies indicate that drainage
channels in Medaeng Village are unable to accommodate large volumes of water. exacerbated by high sediment and dense
settlements that reduce infiltration areas. This study aims to analyze the drainage channel capacity based on the design
Mlood discharge. The research method involves primary and secondary dalgl Analysis of maximum and average rainfall uses
the Thiessen Polygon method, frequency distribution analysis uses the Log Pearson Type I method, and the Smirnov-
Kolmogorov goodness-of-fit test. Rainfall intensity is calculated using the Mononobe method, design flood discharge
caleulation uses the rational method, and storage capacity uses the rational method. The results of the analysis show that
Ohidrologi is 0.689 m3/s (2 years), 0.855 m3/s (3 years) and 0,955 m3/s (10 years). Meanwhile, the existing Ohydrology is
0.0693 m3/5 (channel 1), 0.0388 m3/s (channel 2), 0.2163 m3/5 (channel 3), L2313 m3/s (channel 4), 0.2491 m3/s (channel
3). The comparison between (Qhydrology=0hydrology) shows that all channels 1 to 5 have a small capacity and have the
potential to cause flood risk. The results of this analysis can be the main basis for technical planning to increase the capacity
of the Medaeng Village channels and a reference for further studies on more comprehensive flood mitigation.

Keywords: Flood, Design flood discharge, Channel capacity, Return period (2, 5, 10 years)

Abstrak

Permasalahan banjir di Desa Medaeng, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, merupakan isu krusial yang diakibatkan oleh
perubahan tata guna lahan, curahhujan tinggi, serta kondisi saluran drainase yang tidak optimal dan kurangnya pemeliharaan.
Studi awal menunjukkan bahwa saluran drainase di Desa Medaeng tidak mampu menampung volume air besar, diperparah
oleh tingginya sedimen dan padatnya permukiman yang mengurangi area resapan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kapasitas tampung saluran drainase berdasarkan debit banjir rancangan, Metode penelitian melibatkan data
primer dan sekunder. Analisis cuff8l hujan maksimum dan rata-rata menggunakan metode Poligon Thiessen, analisis
distribusi frekuensi dengan metode Log Pearson Type 111, serta uji kecocokan Smimov-Kolmogorov. Intensitas curah hujan
dihitung menggunakan metode Mononobe, perhitungan debit banjir rancangan menggunakan metode rasional, dan kapasitas
tampung menggunakan metode rasional. Hasil analisis menunjukan Qhidrologi sebesar 0,689 m3/@8 (2 tahun), 0,855 m3/dik
(5 tahun) dan, 0,955 m3/dtk (10 tahun). Sementara Qhidrolika ekisting sebesar 0,0693 m3/dik }guran 1), 0,0588 m3/dik
(saluran 2), 0,2163 m3/dik (saluran 3), 0,2315 m3/ditk (saluran 4), 0,2491 m3/dtk (saluran 5). Perbandingan antara
(Qhidrologi=Qhidrolika) menunjukan seluruh saluran 1 hingga 5 memiliki kapasitas tampung kecil dan berpotensi
menimbulkan resiko banjir. Dari hasil analisis ini dapat menjadi dasar utama untuk perencanaan teknis peningkatan kapasitas
saluran Desa Medaeng dan acuan bagi studi lanjutan mengenai mitigasi banjir yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Banjir, Debit banjir rancangan, Kapasitas tampung saluran, Kala ulang (2, 5, 10 tahun)
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PENDAHULUAN

Kabupaten Sidoarjo adalah kabupaten terkecil dan terpadat, dengan total populasi mencapai 2.027.8 74 jiwa
(BPS 2024). Pertumbuhan penduduk dan pembangunan yang masif di Sidoarjo paling terlihat di Kecamatan
Waru. Karena lokasinya yang berbatasan langsung dengan Kota Surabaya, Waru menjadi kecamatan dengan
populasi tertinggi menyumbang 11,38% dari total penduduk kabupaten dan mengalami perubahan penggunaan
lahan yang sangat cepat [1]. Perubahan penggunaan lahan yang didorong oleh peningkatan populasi dan
pertumbuhan sektor industri, perdagangan, dan perumahan telah mengubah secara drastis lahan pertanian dan
area penangkapan air menjadi kawasan terbangun(2], [3]. Konversi ini menghilangkan sumber penghasilan
utama pertanian dan menggantinya dengan permukiman, bangunan komersial, atau infrastruktur jalan [4].
Perubahan tata guna lahan menyebabkan masalah hidrologi ganda peningkatan signifikan limpasan air
permukaan dan penurunan kemampuan alami tanah menyerap air[5], [6]. Kondisi ini terjadi karena lahan
resapan dialihfungsikan menjadi kawasan terbangun yang kedap air. Dampak dari limpasan yang tidak dikelola
secara bijak ini secara langsung meningkatkan risiko bencana banjir [7][8].
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Mengacu pada temuan awal survei yang dilaksanakan pada bulan Maret 2025, menunjukkan bahwa banjir
di saluran drainase Desa Medaeng, Sidoarjo, disebabkan oleh beberapa faktor. Curah hujan tinggi meningkatkan
debit air drastis. Kondisi saluran drainase yang kapasitasnya tidak memadai menampung volume air besar
memperparah keadaan, bahkan setelah hujan reda, aliran air tetap tinggi. Kurangnya perawatan rutin
menyebabkan penumpukan sedimen, mengurangi kapasitas saluran. Selain itu, tingginya populasi penduduk dan
padatnya bangunan mempersempit ruang terbuka dan area resapan air. Oleh karena itu, diperlukan kajian
mendalam mengenai kapasitas tampung saluran drainase terhadap debit banjir rancangan.

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas tampung aliran banjir pada saluran drainase Desa
Medaeng berdasarkan debit banjir rancangan untuk kala ulang 2 tahun, 5 tahun, dan 10 tahun. Kajian ini
dilakukan melalui analisis hidrologi dan hidrolika pada saluran eksisting untuk menentukan kesesuaian antara
kapasitas saluran dan besarnya debit banjir yang terjadi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai kemampuan sistem drainase dalam mengalirkan limpasan serta
mengidentifikasi titik-titikk yang berpotensi menyebabkan genangan. Temuan tersebut menjadi dasar bagi
perumusan solusi mitigasi banjir yang lebih efektif dan berkelanjutan, sekaligus mengisi kekosongan riset
sebelumnya yang belum membahas secara spesifik kapasitas saluran drainase di Desa Medaeng.

METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Flowchart Penelitian

Flowchart pada Gambar 1 menunjukkan alur lengkap penelitian, mulai dari survei lapangan,
pengumpulan data primer dan sekunder, pengolahan data hidrologi, hingga analisis kapasitas saluran drainase.
Diagram ini berfungsi sebagai panduan sistematis untuk menggambarkan hubungan antar tahapan penelitian
sehingga proses analisis dapat dilakukan secara berurutan dan konsisten.

Tahapan Penelitian
1. Survey lokasi
Area studi terletak di Desa Medaeng, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Untuk informasi lebih detail
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

Peninjauan lapangan difokuskan pada kondisi fisik saluran drainase yang sudah ada, yang meliputi
pengukuran ukuran penampang saluran dan wawancara singkat dengan warga untuk mengidentifikasi
permasalahan yang sering terjadi. Detail kondisi fisik eksisting saluran drainase ditunjukan pada gambar 3

sampai gambar 4 F\
K ey

3

S 1
Gambar 3. pengukuran saluran eksisting Gambar 4. kondisi fisik saluran

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk analisis dibagi menjadi data primer dan data sekunder. Data Primer diperoleh
melalui peninjauan langsung dilokasi studi untuk mengukur dimensi dan elevasi jaringan drainase. Sementara
itu, data sekunder ialah data yang didapatkan tidak secara langsung oleh peneliti, didapatkan melalui instansi
terkait atau sumber internet. Data sekunder yang digunakan dalam studi ini meliputi data curah hujan selama
kurun waktu 20 14-2024, dan peta catchment area. Alasan pemilihan data primer dan sekunder ini adalah untuk
menggabungkan kondisi aktual di lapangan dengan data hidrologi jangka panjang schingga analisis menjadi
lebih akurat.

3. Pengolahan Data
Proses pengolahan data dilakukan jika semua data telah diperoleh, data yang dianalisis mencakup data
primer dan data sekunder. Pengolahan data ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu:
1) Analisa curah hujan rerata

Curah hujan rerata dihitung menggunakan metode polygon thiessen, pemilihan metode ini dikarenakan
metode ini lebih tepat dikarenakan memperhitungkan bobot pada luas area yang diwakili oleh setiap
stasiun hujan sehingga memberikan hasil yang lebih akurat [9]. Selain itu, syarat seperti terdapat 4 stasiun
hujan disekitar lokasi penelitian juga terpenuhi maka itu dipilih metode ini dirasa sangat presisi.

2) Distribusi Frekuensi dan curah hujan rencana
Perhitungan distribusi probabilitas dengan menggunakan data dari perhitungan sebelumnya yaitu curah
hujan rerata, dalam analisa frekuensi menggunakan metode Distribusi Log pearson type i1, pemilihan
metode distribusi probabilitas dapat disesuaikan tergantung dari hasil perhitungan parameter dasar terlebih
dahulu [10]. Perhitungan parameter statistik awal ini dilakukan sebelum perhitungan distribusi
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probabilitas, karena setiap parameter memiliki karakter berbeda maka setiap data hidrologi akan di uji
kesesuaian sifat statistika, maka itu kesalahan pemilihan metode dapat terhindar [11].

3) Uji Kecocokan data
Untuk memverifikasi kesesuaian data curah hujan maksimum yang diterapkan dengan pola distribusi
teoritis yang ditetapkan, dilakukan Uji Kesesuaian Smirnov-Kolmogorov. data di uji kecocokan
menggunakan metode uji smirnov-kolmogorov untuk menentukan distribusi probabilitas yang paling
cocok dengan data hujan observasi[12].

4) Intensitas Curah Hujan
Intensitas hujan dapat dihitung dengan metode menonobe. Penyelasaian ini dimaksud untuk memnentukan
intensitas hujan. Data yang digunakan untuk perhitungan ini adalah nilai dari curah hujan rencana yang di
dapatkan dari perhitungan sebelumnya, hasil dari perhitungan ini ialah berupa intensitas hujan dengan
satuan mm/jam [13].

5) Perhitungan debit banjir rancangan
Perhitungan debit banjir rencana dengan mengunakan hasil perhitungan sebelumnya, yakni intensitas
curah hujan dengan satuan mm/jam, untuk perhitungan ini digunakanya metode rasional yang memiliki
keluaran hasil berupa debit banjir rencana kala ulang 2 tahun, 5 tahun, dan 10 tahun [14].

6) Kapasitas tampung saluran
Perhitungan kapasitas tampung saluran drainase bertujuan untuk menentukan kemampuan maksimal
saluran eksisting dalam mengalirkan debit air [15]. Langkah awal adalah menentukan luas penampang
basah (A) dan Keliling basaJP), lalu di hitung menggunakan rumus manning yang menghubungkan
kecepatan aliran (V) dengan koefisien kekasaran manning (n), lalu jari-jari hidrolis (R) dan kemiringan
dasar saluran (S). Hasil perhitungan kapasitas tampung ini akan menjadi dasar perbandingan dengan debit
banjir rancangan (Qhidrologi) yang telah di hitung sebelumnya. Jika Qhidrolika< Qhidrologi maka saluran
tidak mampu menampung debit banjir rancangan, yang mengidikasi perlunya perbaikan atau normalisasi
dimensi saluran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Debit Banjir Rancangan
1. Data Curah Hujan

Data yang diperlukan untuk studi ini adalah data curah hujan selama 10 tahun (2014-2024) yang tercatat
di beberapa stasiun curah hujan di Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan stasiun-stasiun ini didasarkan pada data dari
Dinas PU Sumber Daya Air Kabupaten Sidoarjo yang lokasinya berdekatan dengan area penelitian, yaitu pos
pengamatan hujan Bono, Sruni, Ketegan, dan Wonokromo.
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Gambar 5. Peta 4 stasiun hujan

Berikut adalah ringkasan Data curah hujan dari empat stasiun yang terkait pos pengamatan hujan ketegan,
bono, sruni, dan wonokromo dengan periode rentan 10 tahun dari 2014 hingga 2024 yang telah dirangkum oleh
peneliti yang tersaji pada tabel dibawah ni:

Jurnal Sains Dan Teknologi (JSIT) Vol. 5 No.3 September-Desember 2025 465




glrnal Sains Dan Teknologi (JSIT) ISSN :2807-7393
Vol. 5 No.3 September-Desember 2025 Hal. 462 - 472
Js|T DOI : https://doi.org/10.47233/jsit.v5i2.3747

Tabel 1. Data Curah Hujan Harian Maksimum

No Tahun Curah Hujan Hadan Maksimum (mm) _
St. Ketegan St. Bono St. Sruni St. Wonokromo

1 2014 125 157 170 83
2 2015 100 100 112 63
3 2016 165 105 150 108
4 2017 120 80 115 114
5 2018 100 88 158 73
6 2019 80 170 178 76
7 2020 145 98 112 107
8 2021 107 88 133 70
9 2022 93 95 108 56
10 2023 82 88 74 102
11 2024 140 171 125 161

2. Perhitungan Curah Hujan Polygon Thiessen

Metode yang digunakan untuk mengestimasi curah hujan rata-rata di Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah
metode poligon thiessen. Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk memperhitungkan bobot pada masing-
masing stasiun hujan. Prinsip dasarnya adalah mengasumsikan bahwa curah hujan yang tercatat di suatu stasiun
secara akurat mewakili intensitas hujan di seluruh area yang paling dekat dengan stasiun tersebut. Oleh karena
itu, langkah awal implementasi metode ini adalah menghitung luasan daerah poligon yang menjadi representasi
bagi setiap stasiun hujan.

IAS KURNIAWAK
1452200141

"]
PETA POLIGON STASTUN IRLUAN

[—

Gambar 6. Polygon thiessen 4 stasiun

Setelah menentukan luasan tiap stasiun hujan, langkah berikutnya adalah perhitungan koefisien thiessen
dari setiap stasiun, perhitungan tersebut dapat disimak dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Perhitungan Polygon Thiessen

Stasiun Penakar Luas (Ha) Kr
St. Ketegan 12269 0,3822
St. Bono 98536 0,307
St. Sruni 449,79 0,1401
St. Wonokromo 547,84 0,1707
Jumlah 320989 1

Setelah diperoleh koefisien Thiessen dari setiap stasiun, langkah selanjutnya adalah menentukan Curah
Hujan Maksimum (Pmax). Perhitungan Pmax hanya didasarkan pada data curah hujan dari Stasiun Ketegan.
Hasil perhitungan Curah Hujan Maksimum (Pmax) tersebut disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Perhitungan Curah Hujan Maksimum

No Tahun P Kig x K Ktg (mm) P max (mm)
1 2014 47,78 47,78
2 2015 38,22 38,22
3 2016 63,07 63,07
4 2017 45,87 45,87
5 2018 38,22 38,22
6 2019 30,58 30,58
7 2020 55,42 55,42
8 2021 40,90 40,90
9 2022 35,55 35,55
10 2023 31,34 31,34
11 2024 53,51 53,51

3. Perhitungan Distribusi Frekuensi dan Curah Hujan Rencana

Nilai yang telah di dapatkan dari perhitungan sebelumnya yaitu nilai Pmax, dilakukannya perhitungan
dasar statistika untuk mengetahui distribusi apa yang akan digunakan dalam perhitungan distribusi frekhsi
guna menghindari kesalahan dalam menentukan metode distribusi. Berikut rekapitulasi hasil dapat dilat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4. Perhitungan dasar statistik
N % Curah Hujan X X—X X=X X=Xy (X—X)4
No un
{mm) (mm) {mm) {mm) {mm)
1 2014 47,78 4,10 16,81 68,93 282,64
2 2015 38,22 -S46 29,76 -162.36 885,74
3 2016 63,07 19,39 375,94 7289.,23 141332,53
4 2017 45.87 2,19 4.79 1049 22,97
5 2018 38,22 -546 29,76 -162.36 885,74
6 2019 30.58 -13.10 171.61 -2248.03 29449.01
7 2020 55,42 11,74 137,94 162005 19027,08
8 2021 40,90 2,78 7.73 -21.48 39,71
9 2022 35,55 8,13 66,11 -537.56 4370,88
1o 2023 31,34 -12,34 152,16 -1 877,00 23153,61
11 2024 53,51 9,83 96,70 950,91 9350,85
Jumlah 48046 0,00 108932 4930,82 228820,74
Rerata 43,68
Standart Deviasi (5d) 10,44
Koefisien skewnees (Cs) 0,530
Koefisien kortuis (Ck) 324

Dari hasil perhitungan parameter statistik awal di peroleh nilai Cs= 0,530 dan Ck= 3,24, peneliti memilih
untuk distribusi log pearson type Il dikarenakan memenuhi persyaratan. Berikut adalah tabel perhitungan
distribusi log pearson type III:

Tabel 5. hitungan distribusi log pearson type 1IT

No Tahun Rmax/Tahun o Xi | Log Xi-LogX | (LogXi-Log X | (LogXi-LogX)® | (Log Xi-Log X)'
1 2014 47,78 1,68 0,05002 000250 00001251 0,000006258
2 2015 38,22 1,58 -0,04689 0,00220 -0,0001031 0,000004836
3 2016 63,07 1,80 0,17059 002910 00049643 0,000846850
4 2017 45,87 1,66 0,03229 000104 00000337 0,000001087
5 2018 38,22 1,58 -0,04689 0,00220 -0,0001031 0,000004836
6 2019 30,58 1,49 -0,14380 0,02068 -0,0029739 0000427654
7 2020 55.42 1,74 0,11447 001310 00015001 0000171718
8 2021 40,90 1,61 -0,01751 0,00031 -0,0000054 0,000000094
9 2022 35,55 1,55 -0,07841 0.0061 5 -0,0004821 0.00003 7803
10 2023 31,34 1,50 -0,13308 0.01771 -0,0023569 0000313662
11 2024 53,51 1.73 0.09923 0.00985 0.0009772 0.000096968

Jumlah 480,46 17,92 0.00 0.10484 0.00158 0.00191
Rerata 43,68 1.63
Standart Deviasi (Sd) 0,10
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| Koefisien Skewness (Cs) | 0,18 | | | | |

Didapatkan nilai standart deviasi Sd= 0,10 dan koefisien Skewness Cs= 0,18, maka nilai K dapat
diketahui untuk periode ulang menggunakan interpolasi harga, berikut hasil perhitungan:

Tabel 6. Perhitungan hujan rencana metudeE;g Pearson Type 11T

Periode Log Xrerata ad K Log R Hujan Rencana
ulang mim

2 1,63 0,10 -0,0297 1,62617 4228

5 163 0,10 08312 1,71432 51.80

10 1,63 0,10 12991 1,76223 57.84

4. Uji Kecocokan Data

Setelah nilai hujan rencana diperoleh maka berikutnya dilakukanya pengujian kesesuaian distribusi atau
uji kecocokan data, pengujian ini didasarkan oleh nilai Dmax yang di cari, dan akan dibandingkan dengan nilai
Dkritis yang dapat di cari pada tabel derajat kepercayaan, dari perbandingan tersebut nilai Dmax tidak boleh
lebih besar dari Dkritis (Dmax<Dkritis). Hasil uji kecocokan data distribusi dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 7. Perhitungan uji smirnov-kolmogorov

No Tahun Curah Hujan X Log X P P F P P D
(m) mim mm (X) (X=) (1) (X) (X=)
1 2014 47,78 168 0,083 0917 048847 0,10 0,90 0.017
2 2015 38,22 158 0,167 0.833 -0.458 0,20 0,80 0.033
3 2016 63,07 180 0250 | 0,750 166605 0,30 0,70 0.050
4 2017 45,87 1.66 0,333 0,667 0,31533 0,40 0,60 0.067
5 2018 38.22 158 0417 0.583 -0458 0.50 0.50 0.083
6 2019 30,58 149 0,500 | 0.500 -1.4045 0,60 040 0.100
7 2020 55,42 1.74 0.583 0417 1118 0.70 030 0.117
8 2021 40,90 161 0.667 0,333 -0.171 0,80 0,20 0.133
9 2022 35,55 155 0,750 | 0250 0, 7658 0,90 010 0.150
10 2023 31,34 150 0,833 0,167 -1,2007 1,00 0,00 0.167
11 2024 53,51 173 0917 0,083 096916 110 -0,10 0.183
Jumlah 480,46 17,92 Jumlah 1,100
Renta 43,68 1,63 Dmax 0,183
Sd 0,10 Dkeritis 0,391
n 11 Keputusan Terima

Dapat disimpulkan, dengan nilai Dmax sebesar 0,183 dan nilai Dkritis 0,391 dengan arti bahwa nilai
Dmax < Dkritis maka memenuhi persyaratan uji kesesuaian data metode smirnov-kelmogorov dan dinyatakan
distribusi Log Pearson Type III dapat diterima.

3. Intensitas Hujan

Intensitas hujan dihitung menggunakan Rumus Mononobe. Perhitungan ini didasarkan pada data curah
hujan harian untuk periode ulalgz, 5, dan 10 tahun. Sebelum menghitung intensitas curah hujan, tahap awal
yang esensial adalah penentuan Waktu Konsentrasi (Tc). Waktu Konsentrasi (Tc) didefinisikan sebagai waktu
vang diperlukan air untuk bergerak dari titik terjauh di daerah aliran menuju titik kendali (hilir saluran),
Perhitungan dapat dilihat di bawah ini:
Contoh perhitungan:
(L) =414,1 m
Deviasi = Elv. Hulu - Elv. Hilir

=33,675 - 32,687

=0,988
_ deviasi _ 0,988 _

(S) = =i = 000239%

Tc =0,0195 x (L)% 7x (5)~0385

=0,0195 x (414,1)°77x (0,00239)~ 0385
= 20,64 menit
_ 20,64
60
=0,344 jam
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Tabel 8. Perhitungan waktu ke trasi Te
Panjang Saluran - — - S Tc Te
(m) Elv. Hulu Elv. Hilir Deviasi ) Meni) Tam)
414,1 33,675 32,687 0,988 000239 20,64 0,344

Setelah waktu konsentrasi (Tc) didapatkan maka dapat dicari nilai [ atau intensitas hujan dengan rumus
menonobe, metode ini membutuhkan data curah hujan rencana yang sudah dihitung. Berikut perhitungan dapat
dilihat dibawah ini:

R24 242
I (2 Tahun) =X (E)3
2
1225 (24 )3
24 ‘0344

= 29,85 mm/jam

Tabel 9. perhitungan intensitas hujan periode ulang

Periode ulang Curah hujan Intensitas Curah Hujan
(Tahun) (mm) (mm/Jam)
2 42,28 29,85
b 51.80 36,57
1] 57.84 40,84

6. Debit Banjir Rancangan

Untuk menghitung debit rancangan banjir, perlu ditetapkan Koefisien Pengaliran (C), yaitu suatu nilai
vang merepresentasikan rasio antara volume air limpasan dengan volume curah hujan di permukaan suatu
kawasan. Karena catchment area (daerah tangkapan air) mencakup berbagai jenis permukaan tanah, maka perlu
dihitung nilai koefisien pengaliran C gabungan. Perhitungan C gabungan ini didasarkan pada proporsi luasan
setiap jenis permukaan tanah dalam catchment area. Berikut perhitungan dapat dilihat dibawah ini:
Contoh perhitungan:

AC = A.perkampungan x C.perkampungan
=20,855x 0,35
=729
C _ACL+AC2+ACS
_ 0,91%3{5 Siﬁ[ma
- 22,607
=0,372
Tabel 10. Perhitungan C gabungan
Luas Wilayah Luas Daerah Koef. Pengaliran
No Lahan () ™) © AC C
1 Jalan 0,9581 095 0910
2 Perkampungan 22,607 20,8555 035 7,299 | 0372
3 Lahan Kosong 0,7935 025 0,198

Setelah semua nilai C gabungan di dapatkan, langkah berikutnya adalah pethitungan debit banjir rencana.
Berikut adalah perhitungan debit rancangan banjir dengan menggunakan metode rasional:
Cont@ perhitungan:

g ebit banjir rancangan kala ulang 2 tahun
:0278xCxix A
10,278 x 0,372 x 29,85 x 0,22607
: 0,698 m? fdetik
Debit banjir rancangan kala ulang 5 tahun
:0278xCxIx A
10,278 x 0,372 x 36,57 x 0,22607
: 0,855 m? fdetik
e Debit banjir rancangan kala ulang 10 tahun
Q :0278xCxIx A
10,278 x 0,372 x 40,84 x 0,22607
: 0,955 m3 /detik
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Tabel 11. Rekapitulasi perhitungan debit banjir rancangan
Periode ulang Koefisien Pengaliran Intensitas Hujan Luas Wilayah (Km’) Debit Banjir Rancangan
(Tahun) (C) () (A) (m*/detik)
2 2985 0.698
5 0,372 36,57 0,22607 0.855
10 40,84 0955

Analisa Hidrolika
1. Data Ekisting Saluran

Perhitungan kapasitas tampung saluran dilakukan berdasarkan data dimensi ekisting dengan interval
panjang saluran 100m. berikut tabel data saluran ekisting:

Tabel 12. Data ekisting sag:;n drainase

. T Tinggi Koefisien Kemiringan
No. saluran Panjang Saluran [E::Iru []-:[:I‘:r saluran Salu%'gm manning sah.lrm%
(m) () () () )
| 100 33.675 33.436 0.35 0.40 0.025 0.00239
2 100 33,430 33,198 0.40 0,32 0,025 0,00238
3 100 33,198 32,959 0.55 0.60 0.025 0.00239
4 100 32,959 32,721 0,56 0,65 0,025 0,00238
5 14,1 32,721 32,687 0,56 0,65 0,025 0,00241
414,1

2. Perhitungan Kapasitas Tampung

Setelah data ekisting di dapapn langkah berikutnya yaitu perhitungan kapasitas tampung saluran
ekisting yang meliputi perhitungan Tuas penampang basah (A), keliling basah (P), jari-jari hidrolis (R),
kemiringan saluran (S), kecepatan aliran (V) dan debit saluran (Qhidrolika). Berikut tabel rekapitulasi
perhitungan kapasitas tampung saluran ckisting:

Tabel 13. Rekapitulasi perhitungan analisa hidrolika

No Panjang Saluran Luas Penampang Keliling Jari-jari Kemiringan kﬁ;ﬁl:;:fn Debit saluran
- J 2 H H 0, St 3
saluran Basah (m?) basah (m) hidrolis (m) saluran (%) (midet) ekisting (m¥/det)
(m) (A) (P) (R) (5) ) (Qs)

1 100 0,14 1,10 0,127 0,00239 0,49478 0,0693

2 100 0,13 1,12 0,114 0,00238 0,45956 0,0588

3 100 0,33 1,70 0,194 0,00239 (,65559 0,2163

4 100 036 1,77 0.206 0,00238 0,67988 0,2475

5 14,1 036 1,77 0.206 0.00241 0.68435 0.2491

Setelah melakukan perhitungan analisa hidrolika, berikutnya dilakukan perbandingan antara debit banjir
rancangan (Qhidrologi) dan kapasitas tampung saluran ekisting (Qhidrolika) yang bertujuan agar mengetahui
seberapa mampu saluran ekisting dalam menampung debit banjir rancanganm, dengan saluran dinyatakan tidak
mampu dalam menampung debit apabila Qhidrolika < Qhidrologi dan sebaliknya jilg:)hidm lika > Qhidrolika
maka saluran ekisting mampu menampung debit. Rekapitulasi hasil perbandingan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 14. Rekapitulasi perbandingan Qhidrologi dan Qhidrolika
No. saluran Qhidrologi ; Ql1i(3rolika _ Kete_rar ngan
Kala nalang m-/dtk mdik Qhidrologi=Qhidrolika
2 0.698
1 5 0.855 0,0693 Banjir
10 0955
2 0,698
2 5 0.855 0,0588 Banjir
10 0.955
2 0,698
3 5 0.855 02163 Banjir
10 0955
2 0.698
4 5 0,855 0,2475 Banjir
10 0955
5 i ggzg 0,2491 Banjir
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[ [ 10 [ 0955 ] | |
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yarfi§telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisa hidrologi debit banjir
rancangan pada saluran drainase di Desa Medaeng Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dengan periode ulang
2, 5, 10 tahun adalah sebesar 0,689 m*dtk untuk kala ulang 2 tahun, 0,855 m*/dik untuk kala ulang 5 tahun dan,
0,955 m*/dtk untuk periode ulang 10 tahun. Berdasarkan analisfglidrolika dengan menggunakan rumus rasional,
kapasitas saluran drainase ekisting sebesar 0,0693 m*/dtk pada saluran 1, 0,0588 m*/dtk pada saluran 2, 0,2163
m’/dtk pada saluran 3, 0,2475 m'/dtk pada saluran 4 dan 02491 pada saluran 5. Hasil perbandingan antara
Qhidrologi dan Qhidrolika menunjukan pada seluruh saluran 1, 2, 3, 4, dan 5 memiliki kapasitas tampung lebih
kecil dibandingkan dengan debit banjir rancangan sehingga berpotensi menimbulkan resiko banjir. Oleh karena
itu, diperlukan langkah strategis berupa peningkatan kapasitas tampung saluran agar sistem drainase dapat
berfungsi optimal dan risiko banjir dapat diminimalisir.

Selain itu, untuk mengatasi gap kapasitas antara Qhidrologi dan Qhidrolika yang mencapai selisih antara
+0,40 hingga 0,89 m*/dtk pada setiap saluran, diperlukan langkah penanganan yang lebih spesifik seperti
peningkatan dimensi penampang saluran, rekonstruksi kemiringan dasar untuk mempercepat aliran, serta
penerapan teknolo gi manajemen drainase modern seperti sumur resapan, kolam retensi, perkerasan berpori, dan
sistem drainase berkelanjutan (SUDS) pada kawasan permukiman. Pemerintah daerah dan instansi terkait juga
perlu menetapkan kebijakan mitigasi berupa penataan ulang jaringan drainase, program normalisasi secara
berkala, serta penyusunan masterplan drainase terpadu untuk Desa Medaeng agar risiko banjir dapat diturunkan
secara signifikan dan keberlanjutan infrastruktur drainase dapat terjamin.
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